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ABSTRAK

Aulia Rahmi Hidayatul Kharnisa.2024.”Studi Tentang Makanan Adat Pada
Acara Pertunangan Di Kanagarian Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya evolusi budaya pertunangan,
sehingga generasi muda pada saat ini tidak mengetahui bagaimana budaya
sebenarnya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan rangkaian acara
pertunangan termasuk makanan yang disajikan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan informan
sebanyak 15 orang yang terdiri dari Niniak Mamak, Bundo Kanduang dan
masyarakat yang mengetahui dengan jelas dan pasti tentang makanan adat pada
acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 6 rangkaian acara
pertunangan, bahan makanan yang dominan terdiri dari bahan hewani, nabati
sayur dan buah. Bumbu yang dominan terdiri dari jahe, kunyit, cabe, ketumbar,
kemiri, lengkuas, serai, buah pala, bawang merah dan bawang putih. Dan seluruh
makanan yang dihidangkan memiliki filosofi yang mengandung adat istiadat
setempat.

Kata kunci: Makanan Adat, Pertunangan, Padang Pariaman.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda
disetiap daerah, salah satunya adalah Sumatera Barat yang memiliki
keanekaragaman budaya serta adat istiadat yang menjadi aset budaya yang
harus dijaga dan dilestarikan sampai kapanpun. Keanekaragaman sendiri yang
menjadikan setiap daerah Sumatera Barat mempunyai ciri khas tersendiri
berdasarkan suku, adat dan budaya.

Budaya di daerah Sumatera Barat salah satunya budaya Minangkabau,
yang dikenal dengan suku minang. Suku ini dikenal sebagai suku yang
mewakili daerah Sumatera Barat. Dalam suku Minangkabau mempunyai adat
yang berbeda pada setiap atau pada suatu kelompok masyarakat yang
mempunyai kekhasan dan keunikan dakam pelaksanaan ritual upacara adat
(Annisa Syintia & Desriyeni, 2018).

Budaya Minangkabau berbeda dengan kebanyakan budaya yang
berkembang di Indonesia, dikarenakan menganut system matrilineal, baik
dalam hal perkawinan, persukuan, warisan, dan sebagainya. Adat budaya
Minangkabau, perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam
siklus kehidupan, dan merupakan masa peralihan yang sangat berarti dalam
membentuk kelompok kecil keluarga baru pelanjut keturunan (Elida, 2023).

Perkawinan adat Minangkabau disebut juga dengan baralek. Baralek
memiliki beberapa tahapan, salah satunya proses maminang (pertunangan)

yang memiliki rangkaian prosesi beraneka ragam, sehingga dapat dijadikan



ciri khas suatu daerah dengan daerah yang lainnya. Ciri khas itu berkaitan
dengan rangkaian acara pertunangan, makanan adat, alat pengolahan dan
bahan pembuatan, serta cara penyajian makanan. Salah satu daerah yang
memiliki rangkaian acara pertunangan yang unik yaitu Nagari Lubuk Pandan,
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.

Nagari Lubuk Pandan merupakan sebuah nagari yang berada di
Kecamatan 2XII Enam Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi

Sumatera Barat.

< Lubuk Pandan, Kec...
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Google “\\ F g

Gambar 1. Peta Nagari Lubuk Panda, Kabuten Padang Pariaman
sumber: google 2023

Berdasarkan (Pariaman, 2021): Nagari Lubuk Pandan berpenduduk

5251 jiwa, yang terdiri dari 2651 laki-laki dan 2690 perempuan dengan luas
nagari + 6.84 km?. Yang terdiri dari 5 korong, meliputi Korong Kampung
Panyalai, Kampung Guci, Kiambang, Balai Satu dan Padang Bukit. Mata
pencarian penduduk Nagari Lubuk Pandan mayoritas adalah beternak berbagai

jenis ikan tawar, bertani dan berkebun. Hasil pertanian dan perkebunan Nagari

Lubuk Pandan antara lain jagung, padi, pisang, ubi jalar, kelapa dan lain-lain.



Salah satu ciri khas Nagari Lubuk Pandan yang masih dilestarikan
adalah pada acara adat dan budaya yang dilakukan secara turun temurun, salah
satunya yaitu pada acara adat pertunangan. Menurut (Arrahman, 2019)
“Peminangan/pertunagan  merupakan pendahuluan perkawinan yang
disyariatkan sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu
memasuki perkawinan didasari keleraan yang didapatkan dari penelitian,
pengetahuan, serta kesadaran masing-masing pihak”.

Di Nagari Lubuk Kabupaten Padang Pariaman memiliki tradisi yang
berbeda pada acara adat pertunangannya, dikalangan masyarakat umum acara
pertunangan bukanlah termasuk tradisi adat dan budaya, pertunangan hanya
simbol komitmen dan keseriusan, melibatkan pemberian cincin pertunangan
yang dilakukan oleh kedua calon penganten serta didepan orang tua dari calon
penganten laki-laki dan wanita. Namun berbeda hal di Nagari Lubuk Pandan
Kabupaten Padang Pariaman acara pertunagan merupakan tradisi adat yang
wajib dilakukan sebelum melanjutkan prosesi pertunangan.

Menurut (Hidayat, 2022)” Salah satu tradisi yang unik dalam proses
pertunangan pada masyarakat Padang Pariaman adalah pernikahan mamak
dengan mamak. Pernikahan antara mamak dengan mamak ialah ikatan antara
dua orang mamak suku zahirnya dan pertunangan antara kemenakan mereka
pada hakikatnya sebagai syarat pernikahan untuk hubungan antara dua
keluarga, suku dan kampung. Pernikahan antara mamak dengan mamak ialah
ikatan antara dua orang mamak suku zahirnya dan pertunangan antara

kemenakan mereka pada hakikatnya sebagai syarat pernikahan untuk



hubungan antara dua keluarga, suku dan kampung. Rangakaian acara
pertunangan diawali dengan jalan malam, manta kampie siriah, mananti
kampie siriah, barundiang (mencari kesepakatan), dan dilanjutkan dengan
pernikahan antara mamak dengan mamak.

Tradisi pertunangan mamak dengan mamak sudah dilakukan secara
turun temurun dan merupakan suatu kewajiban pada acara tunangan secara
adat”. Jika tradisi ini tidak dilaksanakan maka berpengaruh terhadap
kelanjutan dari proses pertunangan bahkan juga berefek kepada proses
pernikahan. Karena di Kabupaten Padang Pariaman mamak sangat berperan
besar dalam membimbing kemenakannya termasuk perihal mencarikan jodoh,
pertunangan, dan proses pernikahan. Oleh karena itu di Nagari Lubuk Pandan
masyarakat wajib melakukan pertunangan secara adat, namun berdasarkan
wawancara awal dengan Dt. Mothia Aziz selaku datuak di Nagari Lubuk
Pandan menyatakan bahwa, pada rangkaian acara pertunangan di Nagari
Lubuk Pandan pada zaman sekarang adanya suatu rangkaian yang tidak
dilaksanakan lagi, yaitu pada proses maanta kampie siriah, dahulu
dilaksanakan tradisi maanta kue pada siang hari yang dilakukan oleh kerabat
perempuan kerumah pihak laki-laki, namun sekarang tradisi maanta kue tidak
lagi dilaksanakan di Nagari Lubuk Pandan, hal ini terjadi karena adanya sifat
mubazir dari makanan yang dibawa dan adanya sifat foya-foya yang dapat
menyusahkan pihak keluarga perempuan.

Acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang

Pariaman selain memiliki rangkaian acara pertunangan juga menghidangkan



beberapa jenis makanan adat yang disajikan dan memilki makna setiap
hidangan, sebagian makanan adat yang dihidangkan merupakan makanan
tradisional.
(Kasmita, 2023) menyatakan bahwa :
“Makanan tradisional adalah makanan asli khas dari daerah tertentu di
Indonesia yang sudah ada sejak zaman nenek moyang, yang diolah
menggunakan bahan pangan alami yang didapat dari daerah sekitar dan
diproses melalui proses pengolahan yang juga khas dari daerah tersebut,
sehingga menghasilkan makanan tradisional yang khas dan tidak dapat
ditemukan didaerah lain, dan biasanya terdiri dari makanan pokok, lauk
pauk, sayuran, dan kue-kue tradisional”.

Makanan Adat serta makanan tradisional tersebut diolah dengan
menggunakan bumbu yang khas, teknik pengolahannya, jenis peralatannya,
dan tata cara menghidang yang khas.Seiring dengan perkembangan zaman
budaya makanan itu terus berlanjut diturunkan kepada anak cucunya, sehingga
diyakini sebagai sebuah tradisi adat oleh generasi penurusnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan wawancara singkat
dengan bundo kanduang di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang
Pariaman diketahui bahwa pada acara pertunangan hidangan yang disajikan
yaitu makanan utama, makanan pelengkap, dan makanan selingan. Namun
pada zaman sekarang ini ada perubahan pada hidangan makanannya, contoh
dahulu pada sajian makanan selingan, yang dihidangkan adalah kue-kue
tradisional yang menggunakan resep yang telah diwariskan nenek moyang dan
pengolahannya secara tradisional, tapi sekarang ini masyarakat mengganti

hidangan kue tradisional tersebut dengan kue- kue modern. Begitu juga

hidangan makanan selingan, berupa agar- agar yang dulunya menggunakan



resep tradisional sekarang tidak lagi menggunakan resep tradisional melainkan
mengganti dengan agar-agar dengan varian terbaru seperti puding. Dapat
disimpulkan bahwa adanya perubahan hidangan yang disajikan pada acara
pertunangan, Jika fenomena ini dibiarkan terus menerus maka kekhasan
makanan adat pada acara pertunangan akan hilang begitu saja, padahal
makanan adat yang disajikan menggunakan resep yang sudah diwariskan oleh
nenek moyang secara turun temurun dengan bahan baku yang banyak tumbuh
di sekitar daerah.

Apakah anda mengetahui jenis makanan adat yang dihidangkan pada acara
pertunangan di Nagari Lubuk Pandan?

30 jawaban

Gambar 2.Diagram Survey Penelitian
Hasil observasi yang penulis lakukan terhadap 30 orang yang terdiri
dari remaja dan dewasa, tentang pengetahuan jenis makanan adat yang
dihidangkan pada acara pertunangan. Hasil survey menunjukkan bahwa hanya
33% dari generasi muda dan dewasa yang mengetahui jenis makanan adat
yang dihidangkan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten

Padang Pariaman dan 67% tidak mengetahui jenis makanan adat yang



dihidangkan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten
Padang Pariaman.

Kebanyakan generasi muda dan dewasa kurang berpartisipasi dalam
proses persiapan mengolah makanan untuk acara pertunangan, sehingga
sebagian generasi penerus tidak tau apa saja jenis makanan adat yang
dihidangkan. Selama ini yang banyak berpartisipasi dalam proses pertunangan
yaitu ibu-ibu yang sudah berkeluarga, rata-rata usia antara 35 sd 60 tahun
malah banyak anduang —anduang ( wanita lansia).

Berdasarkan survey awal yang telah penulis lakukan bahwa hal ini
menghawatirkan kelestarian makanan adat di Nagari Lubuk Pandan
Kabupaten Padang Pariman akan hilang dengan berjalannya waktu. Tidak
banyak generasi muda yang mengetahui tentang jenis makanan adat yang
dihidangkan  pada acara pertunangan, dikarenakan kesulitan terhadap
ketersediaan referensi tentang makanan adat dan acara adat .

Berdasarkan fenomena dan fakta yang peneliti dapatkan, maka peneliti
merasa penting untuk diteliti lebih dalam dan didokumentasikan, agar dapat
diketahui oleh masyarakat yang mencintai kuliner tradisonal dan budaya
masyarakat, sehingga kelestarian makanan dalam upacara adat dapat terjaga.
Berdasarkan survey awal dan pentingnya menjaga kelestarian makanan adat,
maka peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian yang berjudul “Studi
Tentang Makanan Adat Pada Acara Pertunangan di Kanagarian Lubuk

Pandan Kabupaten Padang Pariaman”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi penelitian ini

yaitu:

1. Rendahnya pengetahuan Generasi muda tentang adat pada upacara adat
dan budaya setempat.

2. Hanya orang-orang tertentu dengan usia lanjut yang mampu mengolah
makanan tradisional dalam upacara adat.

3. Kelestarian makanan adat yg menjadi warisan budaya tidak
terdokumentasi dengan baik.

4. Kesulitan terhadap ketersediaan referensi tentang makanan dan upacara
adat di suatu daerah.

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, maka fokus penelitian ini yaitu

Tentang Makanan Adat Pada Acara Pertunangan di Nagari Lubuk Pandan

Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi: Rangkaian Acara Pertunangan di

Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman, jenis hidangan, jenis alat

untuk mengolah serta makna makanan adat yang di hidangkan pada acara

pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian maka penulis dapat

merumuskan permasalahan yang ada yaitu:

1. Bagaimana rangkaian acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan

Kabupaten Padang Pariaman?



2. Apa saja jenis makanan adat yang dihidangkan pada acara pertunangan di
Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman?

3. Apa saja bahan dan bumbu yang digunakan dalam pengolahan makanan
adat?

4. Apa saja alat untuk mengolah makanan adat pada acara pertunangan?

5. Apa teknik pengolahan makanan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk
Pandan Kabupaten Padang Pariaman?

6. Apa makna yang terkandung dalam makanan adat yang di hidangkan pada
acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan rangkaian acara kegiatan pertunangan di Nagari Lubuk
Pandan Kabupaten Padang Pariaman.

2. Mendeskripsikan jenis makanan yang di hidangkan pada acara
pertunangan di nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman.

3. Mendeskripsikan bahan dan bumbu dalam pengolahan makanan pada
acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman.

4. Mendeskripsikan alat untuk mengolah makanan pada acara pertunangan
di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman.

5. Mendeskripsikan teknik pengolahan makanan pada acara pertunangan di

Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman.
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6. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam makanan yang di
hidangkan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten
Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi masyarakat, mahasiswa, dan penulis.

1. Bagi Masyarakat
a. Dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang pelaksanaaan

acara pertunangan dikanagarian Lubuk Pandan, jenis makanan, makna
makan, bahan serta bumbu yang digunakan, dan alat yang digunakan
untuk mengolah ketika acara pertunangan, yaitu dengan melestarikan
dalam hal mendokukentasikan makanan adat masyrakat setempat.

b. Masyarakat khususnya remaja dapat mengetahui tentang Rangkaian
Acara Pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang
Pariaman, jenis hidangan yang di hidangkan pada acara pertunangan di
Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Padang Pariaman, jenis alat untuk
mengolah makanan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan
Kabupaten Padang Pariaman, serta makna makanan adat yang di
hidangkan pada acara pertunangan di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten
Padang Pariaman.

c. Bagi masyarakat Nagari Lubuk Pandan sebagai wadah untuk
memperkenalkan makanan adat serta pelestarian asset budaya kuliner

di Nagari Lubuk Pandan Kabupaten Pariaman.
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Bagi Penulis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai acara
perrtunangan di daerah peneliti sendiri
b. Syarat untuk menyelesaikan pendidikan sastra satu (S1) program studi
pendidikan kesejahteraan keluarga.
Bagi Mahasiswa

a. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa yang akan melakukan sejenis.



